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Penelitian pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi seni dan kreativitas 
menulis anggota Komunitas Acenta Pena di Lombok Barat melalui workshop 
penulisan kreatif. Kegiatan ini mengintegrasikan sesi teori singkat mengenai penulisan 
berita seni, puisi, dan artikel seni, serta praktik menulis individu dan kelompok disertai 
umpan balik langsung. Metode workshop berbasis komunitas dan pendekatan arts -
based research diterapkan untuk mendorong partisipasi aktif, refleksi kreatif, dan 
penguatan identita s budaya lokal. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 
kemampuan menulis karya seni, ekspresi ide, dan pemahaman nilai -nilai budaya 
setempat. Selain itu, peserta menjadi lebih percaya diri dalam mengekspresikan 
pengalaman dan identitas komunitas melalui tulisan, sekaligus memperkuat interaksi 
sosial dan rasa memiliki terhadap komunitas. Temuan ini menunjukkan bahwa 
workshop penulisan kreatif efektif sebagai sarana pengembangan literasi seni, 
pelestarian budaya lokal, dan pemberdayaan komunitas. 
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Pendahuluan 
Literasi seni merupakan aspek penting dalam pengembangan kreativitas individu serta identitas 
budaya lokal. Kemampuan menulis, menganalisis, dan mengekspresikan gagasan melalui medium 
seni memungkinkan individu untuk mengartikulasikan pengalaman budaya, se kaligus memperkuat 
keterikatan sosial dan rasa memiliki terhadap identitas komunitasnya. Literasi seni tidak hanya 
meningkatkan kapasitas kognitif, tetapi juga membentuk nilai -nilai karakter yang sejalan dengan 
pengembangan budaya lokal. Penelitian terkini  menunjukkan bahwa literasi seni yang dikelola 
melalui aktivitas kreatif berkontribusi pada penguatan identitas budaya dan peningkatan keterampilan 
kreatif pada peserta, termasuk dalam konteks komunitas berbasis seni (Sari et al., 2023; Prastiawan 
et al., 2025). 
Komunitas seni memiliki peran strategis sebagai media pemberdayaan budaya dan sarana edukasi. 
Pendekatan etnomusikologi terapan menekankan pentingnya interaksi aktif antara pengabdi dan 
anggota komunitas, di mana praktik seni berfungsi tidak hanya sebagai objek penelitian, tetapi juga 
sebagai sarana transformasi sosial. Kegiatan seni berbasis komunitas memungkinkan pertukaran 
pengalaman, penguatan keterampilan kreatif, dan pembentukan jaringan sosial yang mendukung 
pelestarian budaya (Ostashewski, 2015; McK errell, 2021). Dalam konteks ini, komunitas Acenta 
Pena di Lombok Barat menjadi fokus pengembangan literasi seni melalui penulisan kreatif, karena 
potensi budaya lokal yang dimiliki masyarakatnya masih kurang terdokumentasikan secara formal. 
Meskipun potensi budaya lokal di Lombok Barat cukup kaya, literasi seni di tingkat komunitas masih 
menghadapi tantangan signifikan. Keterbatasan akses terhadap pendidikan seni formal, fasilitas 
pendukung, serta media kreatif membuat kemampuan menulis dan mengekspresikan ide seni belum 
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optimal. Kondisi ini mengakibatkan kurangnya dokumentasi sistematis terkait ekspresi budaya lokal, 
baik melalui tulisan maupun media kreatif lainnya (Suryadmaja et al., 2025). Oleh karena itu, 
dibutuhkan intervensi yang bersifat partisipatif dan berbasis k omunitas, sehingga anggota dapat 
mengembangkan keterampilan menulis dan literasi seni secara berkelanjutan. 
Penulisan kreatif menjadi salah satu metode efektif untuk menjawab tantangan ini. Aktivitas menulis 
kreatif, baik berupa puisi, berita seni, maupun artikel seni, memungkinkan anggota komunitas 
menyalurkan ide, pengalaman, dan nilai -nilai budaya lokal secar a tertulis. Selain meningkatkan 
kemampuan literasi, penulisan kreatif juga menjadi sarana penguatan karakter dan ekspresi budaya, 
di mana setiap karya menampilkan perspektif individu sekaligus nilai -nilai kolektif komunitas 
(Septika & Ilyas, 2024; Purwatin ingsih et al., 2024). Studi di berbagai komunitas seni menunjukkan 
bahwa kegiatan menulis kreatif dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta dalam mengekspresikan 
gagasan, membangun komunikasi interpersonal, serta menumbuhkan apresiasi terhadap budaya lokal 
yang mereka miliki (Amelia et al., 2023; Suryadmaja et al., 2025).  
Selain itu, praktik penulisan kreatif berbasis komunitas dapat dijalankan dengan pendekatan arts -
based research. Pendekatan ini menekankan keterlibatan peserta sebagai subjek sekaligus objek 
penelitian, sehingga proses pengembangan literasi seni menjadi interaktif dan reflektif. Arts -based 
research telah terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi anggota komunitas dalam kegiatan 
kreatif, memperkuat identitas budaya, serta menghasilkan dokumentasi yang dapat dijadikan referensi 
bagi pengembangan program serupa di masa depan (Garry et al., 2020, 2023; Warren et al., 2025). 
Konsep literasi seni ini juga sejalan dengan praktik di komunitas lain yang telah berhasil 
meningkatkan kreativitas peserta melalui penulisan kreatif, seperti Rumah Kreatif Tambak Bayan di 
Sumatera Barat, di mana peserta belajar menulis puisi, artikel, dan  berita seni dengan pendekatan 
berbasis pengalaman artistik komunitas (Prastiawan et al., 2025; Susanti et al., 2024). Temuan ini 
menunjukkan bahwa kegiatan penulisan kreatif tidak hanya mendukung literasi, tetapi juga 
memperkuat identitas komunitas, mendorong kolaborasi, dan meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif peserta. 
Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi seni melalui workshop penulisan kreatif, 
mengasah kemampuan peserta dalam menulis karya seni berupa berita, puisi, dan artikel, serta 
mendorong pelestarian budaya lokal melalui ekspresi tulisan (Suryadmaja, 2025; Sosrowijaya, 2023). 
Program ini dirancang untuk memberi ruang partisipatif bagi anggota komunitas Acenta Pena, 
sehingga mereka dapat mengekspresikan gagasan kreatif sekaligus mendokumentasikan nilai -nilai 
budaya yang dimiliki.  
Bagi komunitas, kegiatan ini diharapkan meningkatkan keterampilan menulis dan literasi seni, 
sekaligus memperkuat identitas komunitas melalui ekspresi budaya lokal (Susanti et al., 2024; Sari 
et al., 2023). Bagi peneliti dan pengabdi, program ini menyediak an dokumentasi praktik 
pengembangan literasi berbasis komunitas yang dapat dijadikan model untuk implementasi program 
serupa di komunitas lain, baik di Lombok Barat maupun wilayah NTB secara lebih luas (Garry et al., 
2020, 2023; Warren et al., 2025). 
Secara keseluruhan, literasi seni melalui penulisan kreatif bukan hanya sarana pengembangan 
keterampilan menulis, tetapi juga medium pemberdayaan budaya, peningkatan kreativitas, dan 
penguatan identitas komunitas. Pendekatan berbasis komunitas yang diterapkan dalam program ini 
diharapkan menjadi model bagi pengembangan literasi seni di masyarakat luas, sejalan dengan tujuan 
pengabdian masyarakat yang mendorong transformasi sosial, pelestarian budaya, dan peningkatan 
kualitas hidup melalui kegiatan kreatif. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian ini dirancang menggunakan pendekatan partisipatif berbasis komunitas dengan 
fokus pada peningkatan literasi seni melalui workshop penulisan kreatif. Desain kegiatan 
mengintegrasikan metode praktik menulis kreatif dan diskusi interaktif, yang memungkinkan peserta 
untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, mengekspresikan gagasan, serta memperoleh 
umpan balik langsung dari fasilitator (Suryadmaja et al., 2025; Amelia et al., 2023). Pendekatan ini 
selaras dengan prinsip arts-based research, yang menekankan keterlibatan peserta sebagai subjek aktif 
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dalam kegiatan kreatif dan penelitian terapan, sehingga literasi seni dikembangkan secara reflektif 
dan kontekstual (Garry et al., 2020, 2023). 
Peserta kegiatan terdiri dari anggota Komunitas Acenta Pena yang berusia remaja hingga dewasa 
muda, dengan jumlah total sekitar 20 –30 orang. Partisipasi ini bersifat sukarela, dan para peserta 
dipilih berdasarkan minat serta keterlibatan mereka dalam kegiatan seni dan literasi di komunitas. 
Karakteristik usia dan latar belakang peserta dipertimbangkan dalam penyusunan materi dan metode 
pelaksanaan, sehingga proses pembelajaran dapat bersifat inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan 
peserta. 
Prosedur workshop diawali dengan sesi teori singkat yang memperkenalkan konsep penulisan kreatif, 
termasuk penulisan berita seni, puisi, dan artikel seni (Ichsan et al., 2024; Arifin & Harida, 2021). 
Sesi ini bertujuan memberikan dasar pengetahuan yang dib utuhkan peserta sebelum melakukan 
praktik menulis secara langsung. Selanjutnya, peserta dibagi dalam kelompok kecil dan individu 
untuk menulis karya masing -masing, kemudian mendapatkan umpan balik secara langsung dari 
fasilitator dan rekan sejawat. Pendekatan ini dirancang untuk mendorong diskusi, kolaborasi, dan 
refleksi kritis terhadap hasil karya, sehingga proses belajar menulis menjadi dinamis dan interaktif. 
Penilaian hasil workshop dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses belajar peserta, 
review tulisan yang dihasilkan, dan wawancara singkat untuk memahami persepsi serta pengalaman 
peserta selama mengikuti kegiatan (Sarmita, 2023; Septika & Ilyas,  2024). Evaluasi ini tidak hanya 
menilai kemampuan teknis menulis, tetapi juga menekankan aspek ekspresi kreatif, pemahaman 
budaya lokal, dan peningkatan rasa percaya diri dalam menyampaikan ide melalui tulisan. 
Instrumen yang digunakan mencakup panduan menulis kreatif sebagai acuan materi, rubrik evaluasi 
literasi seni untuk menilai kualitas karya peserta, dan lembar observasi interaksi peserta yang 
merekam keterlibatan, kolaborasi, dan partisipasi aktif dalam wo rkshop. Keseluruhan metode ini 
bertujuan memastikan bahwa kegiatan dapat dijalankan secara sistematis, terdokumentasi dengan 
baik, dan memberikan data yang valid untuk mendukung analisis hasil pengabdian. 
Dengan desain metodologis yang terstruktur namun fleksibel ini, workshop diharapkan mampu 
mengembangkan keterampilan literasi seni peserta secara menyeluruh, sekaligus membangun budaya 
menulis yang berkelanjutan di komunitas Acenta Pena. Pendekatan berbasi s partisipasi aktif dan 
praktik langsung menjadi kunci keberhasilan program dalam meningkatkan kemampuan menulis 
kreatif serta mendorong pelestarian budaya lokal melalui ekspresi tertulis. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil  
Pelaksanaan workshop penulisan kreatif bagi anggota Komunitas Acenta Pena menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan literasi seni dan ekspresi kreatif peserta. Selama 
kegiatan berlangsung, peserta aktif mengikuti sesi teori singkat mengenai p enulisan kreatif, berita 
seni, puisi, dan artikel seni (Ichsan et al., 2024; Arifin & Harida, 2021). Materi teori ini menjadi dasar 
bagi peserta untuk memahami konsep dan teknik penulisan yang relevan dengan konteks budaya lokal 
serta ekspresi seni yang mereka minati. 
Dalam tahap praktik menulis, peserta diberikan kesempatan untuk menulis karya secara individu 
maupun kelompok. Hasil karya yang dihasilkan mencakup berbagai bentuk tulisan, mulai dari berita 
seni tentang kegiatan lokal, puisi bertema budaya dan identitas k omunitas, hingga artikel yang 
mengulas aspek estetika seni tradisi Lombok Barat (Suryadmaja et al., 2025; Purwatiningsih et al., 
2024). Proses ini memberikan ruang bagi peserta untuk menyalurkan ide kreatif secara langsung, 
sekaligus menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama sesi teori. 
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Gambar 1. Penyampaian Teori Dalam Sesi Pelatihan (Dokumentasi Komunitas, 2025)  

 
Observasi terhadap interaksi peserta selama workshop menunjukkan peningkatan keterlibatan, 
kolaborasi, dan rasa percaya diri dalam mengekspresikan gagasan melalui tulisan. Peserta tampak 
lebih berani mengekspresikan identitas budaya dan pengalaman pribadi mereka, serta menunjukkan 
kemampuan untuk mengapresiasi karya teman sejawat melalui sesi diskusi dan umpan balik (Susanti 
et al., 2024; Amelia et al., 2023). Partisipasi aktif ini menandai keberhasilan pendekatan berbasis 
komunitas dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif. 
Selain peningkatan kemampuan menulis, workshop juga berhasil menumbuhkan kesadaran peserta 
akan pentingnya pelestarian budaya lokal melalui tulisan. Banyak peserta memilih topik yang terkait 
dengan tradisi, musik lokal, dan praktik seni masyarakat setempat sebagai bahan karya mereka, yang 
menunjukkan integrasi antara literasi seni dan nilai -nilai budaya (Suryadmaja, 2025; Sosrowijaya, 
2023). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis menulis, tetapi 
juga memperkuat identitas budaya dan keterikatan sosial dalam komunitas. 
Umpan balik peserta melalui wawancara singkat mengonfirmasi bahwa workshop membantu mereka 
memahami proses kreatif dalam menulis, mengenali kekuatan masing -masing dalam 
mengekspresikan ide, dan meningkatkan motivasi untuk terus menulis di luar kegiatan wor kshop 
(Sarmita, 2023; Septika & Ilyas, 2024). Hasil ini menunjukkan bahwa metode partisipatif dan praktik 
langsung dalam workshop efektif dalam memfasilitasi pembelajaran literasi seni yang kontekstual, 
relevan, dan berdampak pada pemberdayaan komunitas. 

 
Gambar. 2 Sesi Wawancara dengan Peserta (Dokumentasi Komunitas, 2025) 

Secara keseluruhan, hasil workshop memperlihatkan bahwa pengembangan literasi seni melalui 
kegiatan penulisan kreatif dapat menghasilkan tiga capaian utama: (1) peningkatan kemampuan 
teknis menulis karya seni, berita, dan puisi; (2) penguatan rasa percaya diri peserta dalam 
mengekspresikan ide dan budaya lokal; dan (3) peningkatan kesadaran serta partisipasi dalam 
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pelestarian budaya melalui tulisan. Temuan ini sejalan dengan praktik literasi seni di komunitas lain, 
seperti Rumah Kreatif Tambak Bayan, yang juga menunjukkan keberhasilan pendekatan berbasis 
komunitas dalam meningkatkan kreativitas dan literasi peserta (Prastiawan et al., 2025; Susanti et al., 
2024). 
Dengan demikian, workshop penulisan kreatif ini menegaskan relevansi pendekatan arts -based 
research sebagai strategi efektif dalam pengembangan literasi seni berbasis komunitas. Pendekatan 
ini tidak hanya mendukung peningkatan kemampuan teknis dan ekspresi kreatif peserta, tetapi juga 
memperkuat identitas budaya, kolaborasi sosial, dan pemberdayaan komunitas secara berkelanjutan 
(Garry et al., 2020, 2023; Warren et al., 2025). 
 
Analisis  
Hasil workshop penulisan kreatif yang diselenggarakan bagi Komunitas Acenta Pena menunjukkan 
bahwa pendekatan berbasis komunitas memiliki efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan 
literasi seni peserta. Partisipasi aktif dalam berbagai sesi —mulai dari  pengenalan teori menulis 
kreatif, praktik menulis berita seni, puisi, hingga artikel—menjadi faktor kunci dalam memfasilitasi 
perkembangan kemampuan menulis. Observasi langsung, review karya, serta wawancara singkat 
dengan peserta menunjukkan bahwa keterlibatan dalam praktik menulis secara individu maupun 
kelompok secara konsisten mendorong peningkatan kemampuan menulis karya seni, berita, dan puisi 
(Suryadmaja et al., 2025; Purwatiningsih et al., 2024). Temuan ini selaras dengan penelitian 
McKerrell (2021 ) dan Ostashewski (2015), yang menekankan bahwa praktik penelitian berbasis 
komunitas dan keterlibatan aktif peserta adalah faktor penting dalam pengembangan kompetensi seni, 
terutama ketika sasaran intervensi melibatkan pembelajaran partisipatif dan penanaman nilai -nilai 
budaya. 
Lebih lanjut, analisis terhadap dinamika workshop memperlihatkan bahwa pendekatan arts -based 
research secara signifikan mendukung ekspresi kreatif sekaligus penguatan identitas budaya peserta. 
Dalam konteks ini, kegiatan menulis tidak hanya menjadi sarana latihan teknis, tetapi juga medium 
eksplorasi ide, refleksi diri, dan keterhubungan dengan tradisi budaya lokal. Peserta belajar 
mengaitkan pengalaman pribadi mereka dengan konteks sosial dan budaya di Lombok Barat, 
sehingga karya yang dihasilkan mencerminkan nilai-nilai lokal dan tradisi yang dijunjung komunitas. 
Misalnya, beberapa puisi dan artikel yang dihasilkan mampu menafsirkan kembali cerita rakyat, 
praktik seni lokal, serta kearifan budaya melalui sudut pandang kontemporer, yang memperkaya 
kualitas literasi seni peserta (Garry et al., 2020, 2023; Warren et al., 2025). Pendekatan ini juga 
menekankan refleksi kritis, eksplorasi sensorik, dan pemaknaan budaya, sehingga literasi seni 
berkembang secara holistik, meliputi aspek teknis, konseptual, dan nilai budaya. 
Selain aspek kreatif dan identitas, workshop menunjukkan peningkatan kemampuan kolaboratif di 
antara peserta. Interaksi dalam kelompok menulis mendorong peserta untuk saling memberikan 
umpan balik konstruktif, berdiskusi mengenai teknik penulisan, pemilihan kata, struktur teks, hingga 
pemaknaan simbol dalam karya seni. Diskusi ini membuka ruang bagi eksplorasi ide yang lebih luas, 
sekaligus memperkuat hubungan sosial dan rasa memiliki terhadap komunitas. Pengalaman 
kolaboratif ini mendukung keberlanjutan pr aktik literasi seni berbasis komunitas, karena anggota 
secara kolektif merasa bertanggung jawab untuk menjaga kualitas dan kontinuitas kegiatan (Sarmita, 
2023; Septika & Ilyas, 2024). Partisipasi aktif semacam ini juga menumbuhkan kepercayaan diri 
peserta dalam mengekspresikan ide, yang terlihat dari peningkatan keterampilan menulis yang lebih 
berani dan inovatif dibandingkan dengan kondisi awal workshop. 
Analisis kualitas karya peserta menegaskan bahwa literasi seni berkembang tidak hanya dari segi 
teknik menulis, tetapi juga dari pemahaman konteks budaya. Karya berita seni, puisi, dan artikel yang 
dihasilkan menampilkan penguasaan bahasa, struktur naratif , dan gaya penulisan, sekaligus 
menunjukkan kemampuan untuk merefleksikan praktik seni dan kearifan lokal secara mendalam. 
Misalnya, beberapa artikel menyoroti tradisi kesenian lokal yang jarang didokumentasikan secara 
formal, sementara puisi menggabungkan  simbol-simbol budaya lokal dengan ekspresi personal, 
menunjukkan perpaduan antara keterampilan teknis dan apresiasi budaya (Susanti et al., 2024; 
Amelia et al., 2023). Temuan ini memperkuat relevansi pendekatan berbasis pengalaman langsung 
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dan dialog interaktif dalam pengembangan literasi seni, sebagaimana diterapkan pada model 
pemberdayaan komunitas lain, seperti Rumah Kreatif Tambak Bayan (Prastiawan et al., 2025; Susanti 
et al., 2024). 
Lebih jauh, analisis ini menyoroti peran workshop sebagai media pemberdayaan sosial. Peserta tidak 
hanya belajar menulis, tetapi juga mengalami peningkatan kesadaran akan nilai -nilai budaya, 
identitas komunitas, dan tanggung jawab sosial melalui literasi s eni. Integrasi arts -based research 
dengan pendekatan komunitas menghasilkan lingkungan belajar yang partisipatif, reflektif, dan 
kontekstual. Kondisi ini memungkinkan peserta menafsirkan pengalaman mereka, mengembangkan 
kreativitas, dan mengekspresikan budaya lokal secara autentik, sekaligus membangun jejaring sosial 
yang mendukung kontinuitas kegiatan literasi. Dengan demikian, workshop ini menjadi contoh 
konkret bagaimana kegiatan pengabdian dapat menggabungkan pengembangan kompetensi teknis 
dengan penguatan nilai budaya dan identitas komunitas (Garry et al., 2020, 2023; Warren et al., 2025). 
Secara keseluruhan, analisis menunjukkan bahwa integrasi metode berbasis komunitas dan arts-based 
research memiliki efek ganda: meningkatkan kompetensi teknis menulis, sekaligus memperkuat 
identitas budaya, kreativitas, dan keterlibatan sosial peserta. Wor kshop berhasil menciptakan 
lingkungan yang mendukung literasi seni secara menyeluruh, mendorong pelestarian budaya melalui 
ekspresi tulisan, serta memberi dasar yang kuat untuk pengembangan model literasi seni yang dapat 
direplikasi pada komunitas lain di Lombok Barat maupun wilayah NTB. Temuan ini menegaskan 
bahwa literasi seni tidak hanya dapat dikembangkan melalui pendidikan formal, tetapi juga melalui 
praktik kolaboratif dan reflektif dalam komunitas, yang menggabungkan apresiasi budaya, partisipasi 
sosial, dan kreativitas individual sebagai inti proses belajar (McKerrell, 2021; Ostashewski, 2015; 
Garry et al., 2020, 2023; Warren et al., 2025). 
 
Pembahasan 
Hasil workshop penulisan kreatif bagi Komunitas Acenta Pena menunjukkan bahwa kegiatan ini 
bukan hanya meningkatkan kemampuan teknis menulis, tetapi juga memperkuat identitas budaya, 
kreativitas, dan partisipasi sosial peserta. Pendekatan berbasis komunita s dan arts -based research 
yang diterapkan dalam workshop memungkinkan peserta untuk mengaitkan pengalaman pribadi 
dengan konteks budaya lokal secara mendalam, sehingga literasi seni berkembang secara menyeluruh 
dan berkelanjutan (Garry et al., 2020, 2023; Warren et al., 2025). Temuan ini sejalan dengan literatur 
yang menekankan pentingnya integrasi praktik kreatif dan konteks sosial dalam pengembangan 
kompetensi seni dan budaya (McKerrell, 2021; Ostashewski, 2015). 
Secara khusus, penulisan kreatif sebagai medium ekspresi budaya terbukti relevan dalam 
melestarikan nilai-nilai lokal. Peserta tidak hanya menulis puisi, berita, dan artikel seni, tetapi juga 
mengeksplorasi tema-tema yang terkait dengan tradisi, ritual, dan kearifan lokal masyarakat Lombok 
Barat. Misalnya, beberapa karya menyoroti praktik musik tradisional, kerajinan lokal, dan kisah 
rakyat setempat. Hal ini memperlihatkan bahwa workshop tidak sekadar meningkatkan keterampilan 
menulis, tetapi juga menjadi sarana refleksi budaya yang mampu membangun kesadaran kritis dan 
rasa memiliki terhadap warisan lokal (Sari et al., 2023; Sosrowijaya, 2023). Dengan demikian, 
penulisan kreatif berfungsi sebagai jembatan antara literasi seni dan pelestarian budaya, sekaligu s 
mendukung penguatan identitas komunitas. 
Lebih jauh, interaksi sosial yang terjadi selama workshop memperkuat aspek kolaboratif dan 
partisipatif dalam pembelajaran. Peserta aktif berdiskusi mengenai teknik penulisan, memberikan 
umpan balik terhadap karya teman sejawat, serta mengeksplorasi ide-ide baru secara bersama-sama. 
Dinamika ini menunjukkan bahwa literasi seni tidak berkembang secara individual semata, tetapi 
juga melalui proses dialog, kolaborasi, dan penguatan jejaring sosial di dalam komunitas (Sarmita, 
2023; Septika & Ilyas, 2024). Inte raksi semacam ini selaras dengan temuan McKerrell (2021) dan 
Ostashewski (2015) bahwa praktik berbasis komunitas memfasilitasi peningkatan kompetensi 
melalui keterlibatan aktif dan pembelajaran kolaboratif. 
Pendekatan arts-based research yang diimplementasikan juga memainkan peran penting dalam 
pengembangan literasi kreatif. Metode ini menekankan refleksi kritis, eksperimen artistik, dan 
keterlibatan sensorik, sehingga peserta tidak hanya belajar menulis seca ra teknis, tetapi juga 
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menginternalisasi makna dan konteks budaya. Proses ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
imersif dan kontekstual, di mana peserta dapat menyambungkan ide, ekspresi, dan nilai budaya secara 
autentik (Garry et al., 2020, 2023; Warren et al., 2025). D engan demikian, arts -based research 
mendukung penguatan identitas budaya sekaligus memperluas dimensi kreativitas, yang menjadi inti 
dari pengembangan literasi seni berbasis komunitas. 
Perbandingan dengan model literasi seni di komunitas lain, seperti Rumah Kreatif Tambak Bayan, 
menunjukkan bahwa keberhasilan program literasi seni sangat dipengaruhi oleh keterlibatan peserta 
dan penyesuaian dengan konteks lokal (Prastiawan et al., 2025; Susanti et al., 2024). Dalam kasus 
Acenta Pena, workshop dirancang sedemikian rupa agar relevan dengan kebutuhan, minat, dan 
kondisi peserta, termasuk penggunaan tema budaya lokal, metode diskusi interaktif, dan praktik 
menulis kreatif. Pendekatan ini menegaskan bahwa keberlanjutan program literasi seni membutuhkan 
fleksibilitas, adaptasi kontekstual, dan pemberdayaan peserta sebagai agen pembelajaran aktif. 
Selain itu, pembahasan karya peserta mengungkapkan bahwa literasi seni dapat menjadi sarana 
pemberdayaan komunitas. Karya -karya yang dihasilkan tidak hanya menunjukkan kemampuan 
menulis yang meningkat, tetapi juga refleksi atas pengalaman, identitas, dan aspirasi kolektif peserta. 
Hal ini mendukung gagasan bahwa literasi kreatif tidak hanya bermanfaat secara individual, tetapi 
juga memperkuat kohesi sosial dan kesadaran kolektif dalam komunitas seni (Sari et al., 2023; Susanti 
et al., 2024). Dengan kata lai n, workshop menulis kreatif berfungsi sebagai medium pemberdayaan 
budaya yang inklusif dan berorientasi pada komunitas. 
Selanjutnya, analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa workshop ini membangun kapasitas 
literasi yang bersifat holistik. Aspek teknis penulisan, kreativitas, ekspresi budaya, serta interaksi 
sosial dan refleksi kritis semuanya terintegrasi secara simultan. Peserta mampu menghasilkan tulisan 
yang tidak hanya memenuhi standar teknis, tetapi juga mencerminkan pemahaman mendalam 
terhadap konteks budaya lokal, menunjukkan keterampilan analisis, interpretasi, dan ekspresi artistik 
yang meningkat (Purwatiningsih e t al., 2024; Suryadmaja et al., 2025). Temuan ini menunjukkan 
bahwa literasi seni berbasis komunitas memiliki potensi untuk memperluas cakupan pengembangan 
kreativitas dan kompetensi budaya secara bersamaan. 
Dengan mempertimbangkan keseluruhan temuan, dapat disimpulkan bahwa workshop penulisan 
kreatif di Komunitas Acenta Pena berhasil menciptakan lingkungan belajar yang partisipatif, reflektif, 
dan kontekstual. Program ini menegaskan pentingnya kombinasi pendekatan berbasis komunitas dan 
arts-based research untuk mendorong literasi seni, penguatan identitas budaya, serta pelestarian nilai-
nilai lokal melalui tulisan. Keberhasilan ini juga menjadi dasar bagi rekomendasi untuk 
pengembangan berkelanjutan, termasuk replikasi model workshop pada komunitas seni lain di 
Lombok Barat dan wilayah NTB, dengan penyesuaian terhadap konteks lokal masing-masing (Garry 
et al., 2020, 2023; Warren et al., 2025). 
Secara keseluruhan, pembahasan ini memperlihatkan bahwa literasi seni bukan sekadar keterampilan 
teknis, melainkan proses yang melibatkan kreativitas, ekspresi budaya, refleksi kritis, dan interaksi 
sosial. Workshop penulisan kreatif berperan sebagai saran a strategis untuk menghubungkan 
pengalaman individu dengan warisan budaya lokal, memperkuat identitas komunitas, dan mendorong 
pemberdayaan sosial yang berkelanjutan. Integrasi praktik menulis, diskusi kolaboratif, dan refleksi 
arts-based research menghasilkan model literasi seni yang holistik dan relevan bagi pengembangan 
komunitas seni di Lombok Barat (Sari et al., 2023; Sosrowijaya, 2023; Prastiawan et al., 2025; Susanti 
et al., 2024). 

Kesimpulan  

Workshop penulisan kreatif bagi Komunitas Acenta Pena terbukti efektif meningkatkan literasi seni 
dan kreativitas peserta. Kegiatan ini mengembangkan kemampuan menulis karya seni, berita, puisi, 
dan artikel, sekaligus menumbuhkan ekspresi kreatif yang mere fleksikan identitas budaya lokal. 
Peserta menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam mengekspresikan ide, pengalaman, dan 
nilai-nilai tradisi melalui tulisan. 
Selain peningkatan keterampilan teknis dan kreatif, workshop mendorong interaksi sosial yang positif 
di dalam komunitas. Diskusi kolaboratif, pemberian umpan balik, dan kerja kelompok memperkuat 
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rasa memiliki terhadap komunitas serta mendukung keterlibatan aktif anggota. Workshop ini juga 
menjadi sarana strategis untuk pelestarian budaya lokal, karena karya yang dihasilkan mencerminkan 
pemahaman mendalam terhadap praktik seni dan kearifan lokal, sekaligus menyediakan dokumentasi 
budaya yang partisipatif. Secara keseluruhan, workshop memberikan kontribusi nyata bagi 
peningkatan literasi seni, ekspresi budaya, dan penguatan identitas komunitas Acenta Pena. Model 
ini dapat dijadikan acuan untuk pengem bangan program literasi seni di komunitas lain, dengan 
penyesuaian terhadap karakteristik dan kebutuhan lokal, sehingga dampak program lebih luas dan 
berkelanjutan. 
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